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Abstrak

sertaBeton merupakan bahan dasar utama dalam perencanaan 

perancangan struktur bangunan. Beton dikenal sebagai material dengan kuat tekan 

yang cukup tinggi, perwatan mudah, mudah diproduksi, relatif kaku, ekonomis 

dan material penyusun banyak tersedia di alam. Pada dasarnya mutu beton 

dipengaruhi jenis agregatnya, faktor air semen serta jenis dan jumlah semen dalam 

adukan. Maka dari itu,dalam penelitian ini digunakan campuran limbah karbit 

dan Jly ash untuk menggantikan sebagian dari semen yang dipakai dalam 

pembuatan beton.
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti dan mengetahui pengaruh 

penggantian semen dengan limbah karbit dan Jly ash pada kekuatan beton. 

Komposisi penggantian semen dengan Jly ash sebanyak 10%, dan limbah karbit 

sebanyak 0%, 3%, 6%, dan 10% dari berat semen. Sampel yang digunakan adalah 

berbentuk silider berdiameter 15 cm dan tinggi 30 cm. Mutu beto yang 

direncanakan sebesar/’c 25MPa pada umur 28 hari. Sampel di uji pada umur 7, 

14, dan 28 hari, dengan terlebih dahulu dilakukan perawatan sebelum pengujian. 

Jumlah sampel sebnyak 45 sampel, terdiri dari 5 macam variasi campuran, dan 

masing - masing variasi sebanyak 9 sampel. Dari penelitian diperoleh bahwa kuat 

tekan beton yang tertinggi pada umur 28 hari terdapat pada campuran beton 

dengan Jly ash 10% + limbah karbit 3% (C) yaitu sebesar 28,1 MPa. Dan kuat 

tekan beton terendah terdapat pada campuran beton dengan Jly ash 10% + limbah 

karbit 10% (E) yaitu sebesar 21,69 MPa. Pengaruh penambahan Jly ash dalam 

beton adalah butiran Jly ash yang halus membuat beton lebih padat karena rongga 

antara butiran agregat diisi oleh Jly ash sehingga dapat memperkecil pori - pori 

yang ada dan memanfaatkan sifat pozzolan dari Jly ash, Penambahan limbah 

karbit merupakan upaya untuk meningkatkan unsur kalsium yang diperlukan 

dalam teijadinya reaksi pozzolanic bila bercampur dengan Si02 dalam Jly ash, 

selain itu penggunaan Jly ash dan limbah karbit dengan takaran tertentu dapat 
meningkatkan kekuatan beton.
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BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Dewasa ini perkembangan beton di Indonesia sudah semakin maju, 

pembangunan konstruksi yang menggunakan beton yang kuat akan menghasilkan 

sebuah bangunan dengan kualitas yang baik, dan juga perlu di perhatikan segi 

ekonomisnya. Suatu adukan beton yang baik harus menggunakan komponen 

beton yang tepat, sehingga di hasilkan suatu mutu beton yang baik, dan sesuai 

dengan yang diinginkan.
Banyak dilakukan penelitian untuk memanfaatkan limbah ke dalam 

campuran beton untuk mendapatkan beton yang harganya relatif lebih murah 

tetapi tidak mengurangi mutu beton.
Pada penelitian ini di gunakan campuran limbah karbit dan fly ash. Alasan 

dipilihnya campuran ini karena pada penelitian sebelumnya telah dilakukan untuk 

mortar (alex budiarto,2007) [1] dan paving block (sri muliyasih,2011) [4] dan 

hasilnya pun cukup baik. Sehingga jika diterapkan pada beton diharapkan akan 

mendapat hasil yang cukup baik juga.

Campuran fly ash (abu terbang) yang mengandung Si02 dan limbah karbit 

yang mengandung CaO akan membentuk reaksi pozzolan, Apabila campuran 

tersebut digunakan untuk menggantikan sebagian dari semen diharapkan tidak 

terjadi penurunan kekutan yang besar.

Limbah merupakan sisa dari proses pengolahan suatu industri atau 

pabrik. Fly ash (abu terbang) merupakan limbah dari proses pembangkit listrik 

tenaga uap (PLTU) dengan berbahan bakar batubara. Fly ash tersebut selanjutnya 

dipindahkan ke lokasi penimbunan abu dan terakumulasi di lokasi tersebut dalam 

jumlah yang sangat banyak. Dengan bertambahnya jumlah abu batubara maka 

perlu ada usaha-usaha untuk memanfaatkan limbah padat tersebut. Hingga saat ini 

abu batubara tersebut banyak dimanfaatkan untuk keperluan industri semen dan

1.1
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beton, bahan pengisi untuk bahan tambang dan bahan galian serta berbagai 

pemanfaatan lainnya.
Limbah karbit adalah sisa pembakaran karbit yang tidak terpakai, 

limbah karbit merupakan limbah yang diperoleh dari industri bengkel las karbit. 

Umumnya sisa-sisa karbit sisa pengelasan pada besi dibuang pada daerah tertentu 

atau ditimbun di daerah sekitar bengkel. Disekitar daerah Pasar Cinde Palembang 

saja ada sekitar 10 bengkel las karbit. Diperkirakan dalam sehari tiap bengkel 

menghasilkan lkg limbah karbit, maka dalam satu tahun saja bengkel karbit di 

sekitar Pasar Cinde Palembang mampu memproduksi 10 ton limbah karbit.

Selama ini pemanfaatan limbah padat tersebut belum optimal. Limbah ini 

hanya dimanfaatkan sebagai tanah timbun pada area di sekitar pabrik. Apabila 

keadaan ini dibiarkan terus-menerus, maka semakin lama pabrik akan kekurangan 

lahan untuk penimbunan limbah sehingga dimungkinkan teijadinya pencemaran 

lingkungan. Dengan demikian diperlukan upaya untuk mengatasi permasalahan 

tersebut. Salah satu alternatif mengatasi jumlah limbah tersebut oleh peneliti 

adalah dengan melakukan daur ulang limbah menjadi bahan campuran dalam 

beton.

Pemanfaatan limbah karbit akan mendatangkan efek ganda pada tindak 

penyelamatan lingkungan. Selain mengurangi dampak terhadap lingkungan jika 

bahan sisa ini dibuang begitu saja, juga mengurangi bahkan menggantikan 

penggunaan semen portland sebagai bahan utama pembuatan bata beton bila 

hasilnya maksimal.

Dengan adanya penelitian ini dengan menggunakan campuran limbah 

karbit dan/y ash. Kama itu laporan ini diberi judul PENGARUH CAMPURAN 

BAHAN LIMBAH KARBIT DAN FLY ASH TERHADAP KEKUATAN 

BETON.
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Perumusan Masalah

Perumusan masalah yang diambil dalam penelitian ini adalah utuk 

mendapatkan perbandingan kuat tekan yang didapat dari perbedaan komposisi 

campuran yaitu antara beton normal dengan beton dengan campuran Jly ash dan 

limbah karbit, sehingga dapat diketahui apakah Jl'y ash dan limbah karbit bisa 

digunakan sebagai altemative pengurangan semen pada beton.

1.2

Dalam penelitian ini, digunakan silinder beton sebagai benda uji, sebanyak 

36 buah benda uji, yaitu :
a) Beton normal dengan 100% semen, tanpa bahan tambahan.

b) Beton dengan bahan tambahan 10% Jly ash mengurangi jumlah semen 

sehingga menjadi 90%.

c) Beton dengan bahan tambahan 10% fly ash dan 3% limbah karbit dengan 

mengurangi jumlah semen sehingga menjadi 87%.

d) Beton dengan bahan tambahan 10% Jly ash dan 6% limbah karbit dengan 

mengurangi jumlah semen sehingga menjadi 84%

e) Beton dengan bahan tambahan 10% Jly ash dan 10% limbah karbit dengan 

mengurangi jumlah semen sehingga menjadi 80%

Pengujian kuat tekan beton dilakukan pada saat beton berumur 7, 14, 28 

hari. Beton yang akan di uji adalah beton f c 25 MPa dengan benda uji silinder 

beton berdiameter 15cm, dan tinggi 30cm.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dilakukanya penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui, mempelajari, menghitung serta mengaplikasikan 

mix design pada campuran beton.

b. Untuk mempelajari dan meneliti pengaruh campuran limbah karbit 

dan Jly ash terhadap kekuatan beton pada beton normal.

c. Memanfaatkan limbah karbit dan Jly ash untuk 

penggunaan semen
mengurangi

3
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Manfaat dilakukanya penelitian ini adalah :
a. Dapat mengetahui bagaimana cara menghasilkan campuran beton 

yang baik dan efisien dari perhitungan mix design.

b. Dapat mengetahui apa pengaruh dari pencampuran bahan limbah 

karbit dan fly ash terhadap kekuatan beton pada beton normal.

c. Dapat mengurangi limbah dari fly ash dan limbah karbit yang dapat 

merusak lingkungan.

1.4 Metodelogi Penelitian
Dalam penyusunan laporan ini, untuk mencapai tujuan penelitian ini 

dilakukan studi literarur dari beberapa buku sebagai pedoman, kemudian 

dilakukan persiapan laboratorium dan material sebelum memulai penelitian. 

Beberapa pengujian dilakukan untuk memenuhi hasil penelitian, diantaranya 

pengujian material aggregat. Setelah di uji material tersebut kemudian dicampur 

dengan komposisi tertentu untuk dapat membuat benda uji, yang akan di test 

melalui strengih test. Dari hasil tersebut akan didapatkan kadar optimum antara 

campuran beton normal f c 25MPa yang kemudian akan dibandingkan dengan 

hasil strength test beton campuran yang menggunakan fly ash dan limbah karbit. 

Data yang akan dianalisis merupakan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi hanya pada pembahasan pengujian 

campuran beton normal f c 25 MPa dan beton campuran fly ash dan limbah karbit. 

Pengujian yang dilakukan yaitu pengujian aggregat serta pengujian campuran. 

Hasil dari pengujian beton normal akan dibandingka dengan beton 

Pada pengujian ini dilaksanakan pengujian strength test.

Dan lingkup pengujian tidak meninjau pengaruh reaksi kimia dari 
campuran serta sifat kimia dari bahan penelitian ini

campuran.
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1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dari naskah laporan tugas akhir ini meliputi :

HALAMAN JUDUL

LEMBAR PERSETUJUAN

LEMBAR PENGESAHAN

BAB I PENDAHULUAN

Dalam bab pendahuluan ini berisi latar belakang dari permasalahan yang 

diajukan, permasalahan, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika skripsi.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Hal hal yang mencakup dalam bab ini adalah uraian dasar-dasar teori yang 

berhubungan dengan permasalahan yang diajukan dan dilengkapi dengan 

sumber-sumber yang dipakai.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi yang terdapat dalam bab ini diuraikan menjadi beberapa 

bagian yaitu metode penentuan subjek penelitian, metode pengumpulan 

data, desain penelitian, langkah penelitian dan analisa data.

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi tentang analisis hasil-hasil penelitian dan pembahasan 

hasil penelitian.

BAB V PENUTUP

Bab penutup membahas tentang kesimpulan dan saran berkaitan dengan 

penelitian terhadap beton yang menggunakan campuran fly ash dan 

limbah karbit.
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DAFTAR PUSTAKA

Selain berisikan kelima Bab tersebut di atas, laporan ini juga dilengkapi 

dengan kata pengantar, abstract, dan lampiran - lampiran yang digunakan 

dalam penyusunan laporan ini.
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